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Abstrak: Penalaran merupakan aspek penting dalam matematika. Penalaran merupakan salah 
satu standar proses dalam pembelajaran matematika. Kemampuan penalaran yang dimiliki 

setiap individu berbeda. penelitian ini menggunakan gender sebagai variabel tambahan. Ada 

ahli yang berpendapat bahwa seseorang bergender feminine lebih baik dalam bernalar 

daripada seseorang bergender maskuline dalam pembelajaran, namun ada ahli yang 
berpendapat sebaliknya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

penalaran siswa SMA dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan gender. Penelitian 

ini berjenis deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah dua orang siswa SMA kelas X 
MIPA. Subjek penelitian adalah seorang siswa yang memiliki gender maskuline dan seorang 

siswa yang memiliki gender feminine. Metode pengumpulan data melalui metode angket, 

metode tes, dan wawancara. Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar angket emosional 
dan intelektual siswa, lembar tes kemampuan penalaran matematika, dan pedoman 

wawancara. Keabsahan data menggunakan triangulasi waktu. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 1.) subjek yang memiliki gender feminine menuliskan unsur yang 

diketahui beserta notasi dan mampu mengungkapkan secara lisan. Subjek feminine 
menggunakan rumus deret aritmatika. Subjek feminine tidak menuliskan secara rinci solusi 

jawaban. Subjek memiliki kemampuan penalaran matematika, namun kurang baik karena 

memenuhi dua indikator yang ditentukan dari total empat indikator yang ditentukan. Subjek 
feminine menggunakan penalaran deduktif. 2.) subjek yang memiliki gender maskuline 

menuliskan secara lengkap unsur yang diketahui dalam soal. Subjek maskuline tidak 

menuliskan sesuatu yang ditanyakan secara lengkap. Subjek maskuline menjawab dengan 
benar menggunakan rumus barisan dan deret aritmatika. Kesimpulan yang dituliskan benar 

dengan argumen yang tepat. Subjek maskuline menggunakan penalaran deduktif dan 

penalaran induktif. 

 
Kata Kunci: Penalaran, Gender 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu hal 

yang menjadi tolak ukur kemajuan suatu 

bangsa. Melalui pendidikan ilmu dapat 

dipelajari oleh seluruh manusia, salah satunya 

adalah matematika. Matematika merupakan 

ilmu dasar yang selalu berkembang sampai saat 

ini. Menurut NCTM, terdapat prinsip-prinsip 

dan standar yang sangat penting dalam 

mempelajari matematika, salah satunya adalah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

standar proses yang terdiri dari 1) pemecahan 

soal, 2) penalaran dan pembuktian, 3) 

komunikasi, 4) hubungan, dan 5) penyajian 

(Walle, 4 : 2007).  

Salah satu standar proses yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah penalaran. 

Penalaran (reasoning) adalah pemikiran logis 

yang menggunakan logika induksi dan deduksi 

untuk menghasilkan kesimpulan (Santrock, 

2008:357). Bernalar secara matematis 
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merupakan suatu kebiasaan berpikir, maka 

penalaran semestinya menjadi bagian yang 

konsisten dalam setiap pengalaman matematis 

siswa. Siswa dapat disebut memiliki 

kemampuan penalaran matematika apabila 

siswa sanggup menyelesaikan soal matematika 

dengan berpikir logis menggunakan logika 

induksi dan deduksi sehingga menghasilkan 

kesimpulan (solusi).  

Penerapan penalaran dalam soal 

matematika dapat ditemui pada jenjang 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Pembelajaran 

matematika yang kompleks disertai penerapan 

penalaran membuat peneliti lebih memilih 

jenjang SMA sebagai subjek pada penelitian 

ini. Setiap siswa memiliki tingkat kemapuan 

penalaran yang berbeda, siswa yang memiliki 

kemampuan penalaran tinggi akan dengan 

mudah menyelesaiakan soal matematika yang 

mengandung unsur penalaran dengan cepat dan 

benar. Sebuah penelitian ditemukan bahwa 

para guru  memberikan waktu lebih lama 

ketika menunggu respon dari siswa bergender 

maskuline daripada siswa bergender feminine 

(Lader, dalam Walle : 2006), penelitian 

tersebut berlatarbelakang sekolah berdasarkan 

gender. Berbekal penelitian yang diungkapkan 

oleh Lader, peneliti menginginkan suatu 

informasi terbaru mengenai kemampuan 

penalaran yang dimiliki oleh siswa bergender 

maskuline dan siswa bergender feminine. 

Penelitian ini terbatas untuk 

mendeskripsikan kemampuan penalaran siswa 

kelas X MIPA SMA Negeri Ngoro Tahun 

Ajaran 2017/2018 dalam menyelesaikan soal 

matematika materi pokok barisan dan deret 

berdasarkan gender. Peelitian ini mengambil 

dua subjek yaitu seorang siswa yang bergender 

maskuline dan seorang siswa yang bergender 

feminine. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan penalaran siswa bergender 

maskuline dan feminine dalam menyelesaikan 

soal matematika. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan dan sebagai 

sumber informasi baru mengenai analisis 

kemampuan penalaran siswa dan diharapkan 

dapat bermanfaat bagi guru dan siswa dalam 

mengembangkan kemampuan siswa dalam 

bernalar 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, jenis penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif dengan 

metode deskriptif. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan menyebarkan angket, memberikan tes, 

dan melakukan wawancara. Angket digunakan 

untuk memilih subjek penelitian dimana subjek 

penelitian yang akan dipilih adalah seorang 

siswa bergender maskuline dan seorang siswa 

yang bergender feminine. Angket pada 

penelitian ini adalah angket intelektual dan 

angket emosional. Tes yang akan diberikan 

kepada siswa merupakan tes yang berisi soal 

yang membutuhkan penalaran dalam 

pengerjaannya. Sedangkan wawancara 
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dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan penalaran siswa saat menjelaskan 

hasil pekerjaannya dalam wawacara. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori, 

yaitu instrumen utama dan instrumen 

pendukung. Instrumen utama dalam menelitian 

ini adalah peneliti sendiri karena peneliti yang 

merencanakan penelitian, melakukan 

penelitian, mengumpulkan data, menganalisis 

data sampai pada membuat laporan dari 

penelitian yang dilaksanakan. Sedangkan 

instrumen pendukun terdiri dari lembar angket, 

lembar tes, dan pedoman wawancara. 

Instrumen pendukung ini akan divalidasi 

terlebih dahulu oleh validator ahli sebelum 

digunakan dalam penelitian. Validator ahli 

yang dimaksud adalah dosen Pendidikan 

Matematika STKIP PGRI Jombang, guru 

matematika dan guru BK di SMA Negeri 

Ngoro. 

Setelah data didapatkan, perlu 

dilakukan pengujian keabsahan data. 

Keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi. Menurut 

Moleong (2015: 330) Triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Pengujian 

keabsahan dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi waktu. Triangulasi waktu dilakukan 

dengan cara mengecek data pada sumber 

(dalam hal ini subjek) yang sama dalam waktu 

yang berbeda. Data yang diperoleh dari tes tulis 

dan data yang diperoleh dari wawancara yang 

dilakukan dalam waktu berbeda dibandingkan, 

kemudian dicari kesesuaiannya. 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini terdiri dari beberapa tahap, yang pertama 

adalah tahap reduksi data. Reduksi dalam 

penelitian ini berfokus dalam memilih, 

memusatkan, dan menyederhanakan data 

mentah yang diperoleh dari lapangan tentang 

penalaran matematika siswa berdasarkan 

gender dalam memecahkan masalah materi 

pokok barisan dan deret. Peneliti terlebih 

dahulu membaca, mempelajari, dan menelaah 

hasil wawancara yang sudah diperoleh. Peneliti 

memahami hasil wawancara agar dapat 

memperoleh data terpenting dari tahap 

wawancara tersebut guna mendapatkan hasil 

yang maksimal. 

Tahap selajutnya adalah tahap pemaparan data. 

Tahap pemaparan data adalah memaparkan 

hasil dari reduksi data dipaparkan secara 

terorganisir. Pemaparan data dapat 

memberikan gambaran analisis data mengenai 

kemampuan penalaran siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika materi 

pokok barisan dan deret berdasarkan gender. 

Tahap yang terakhir adalah tahap penarikan 

kesimpulan. Tahap penarikan kesimpulan 

menjelaskan hasil penelitian dengan 

memberikan pemaknaan pada uraian yang telah 

dibuat. penarikan kesimpulan data yang 

diperoleh berfungsi untuk mempermudah 

peneliti menjawab pertanyaan-pertanyaan 
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dalam penelitian ini tentang kemampuan 

penalaran siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika materi pokok barisan dan deret 

berdasarkan gender. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Dari 30 siswa yang terdiri dari 5 siswa 

berjenis kelamin laki-laki dan 25 siswi berjenis 

kelamin perempuan, terpilihlah 2 orang siswa 

sebagai subjek penelitian. Penentuan subjek 

dilihat dari hasil pengisian angket emosional 

dan intelektual yang diberikan oleh peneliti. 

Seorang siswa memiliki skor tertinggi dalam 

kategori maskuline dan seorang siswa yang lain 

mendapatkan skor tertinggi dalam kategori 

feminine. Setelah subjek terpilih, peneliti 

memberikan tes berisi dua soal materi barisan 

dan deret dalam waktu yang berbeda. Setelah 

itu peneliti melakukan sesi wawancara dengan 

kedua subjek. Berikut adalah uraian hasil tes 

dan wawancara subjek. 

Untuk analisis soal 1, subjek feminine 

tidak menuliskan diket dan jawab pada 

pertemuan kedua. Subjek menuliskan dalam 

bentuk kalimat unsur yang diketahui pada 

pertemuan pertama, sedangkan pada pertemuan 

kedua hanya notasi dan angka. Pada sesi 

wawancara, subjek feminine secara konstan 

mengungkapkan jawabannya. Argumen yang 

diungkapkan dan jawaban serta langkah-

langkah yang dijelaskan hampir sama, hanya 

dengan kalimat berbeda.  

Untuk analisis soal 2, Subjek feminine 

tidak menuliskan diket, jawab dan kesimpulan 

pada pertemuan kedua, tidak seperti pada 

pertemuan pertama. Keterangan dibagian diket 

pada pertemuan pertama tidak tercantum pada 

pertemuan kedua. Pada sesi wawancara, 

argumen yang diungkapkan dan jawaban serta 

langkah-langkah yang dijelaskan hampir sama, 

namun saat ditanya rumus yang digunakan 

sebjek menjawab berbeda antara pertemuan 

pertama dan kedua. Subjek memilih rumus 

deret aritmatika, namun pada pertemuan kedua 

mengatakan menggunakan rumus barisan 

aritmatika. Cara alternatif yang digunakan 

sedikit berbeda, pada pertemuan kedua lebih 

lengkap. 

Untuk analisis soal 1, isi tulisan dalam 

lembar jawaban subjek maskuline hampir 

sama. Pada pertemuan pertama, maskuline 

menuliskan lebih lengkap, berbeda sedikit 

dengan pertemuan kedua yang lebih singkat. 

Pada bagian penggunaan cara lain dalam 

menyelesaikan soal hampir sama dengan 

perbedaan satu langkah. Pada sesi wawancara, 

argumen yang diungkapkan subjek maskuline 

pada pertemuan pertama dan kedua dengan 

maksud yang sama. Penjelasan jawaban serta 

langkah-langkah yang dijelaskan hampir sama, 

hanya dengan kalimat berbeda. Cara alternatif 

yang digunakan juga sama. 

Untuk analisis soal 2, isi tulisan dalam 

lembar jawaban soal 2 subjek maskuline 

memiliki perbedaan. Subjek maskuline 

menuliskan lebih lengkap cara alternatif pada 
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pertemuan kedua, berbeda dengan pertemuan 

pertama yang lebih singkat. Pada sesi 

wawancara, subjek mengungkapkan argumen-

argumennya pada pertemuan pertama dan 

kedua dengan maksud yang sama. Argumen 

yang diungkapkan subjek maskuline memiliki 

maksud hampir sama, hanya sedikit berbeda 

dalam pengungkapannya. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa data yang diperoleh 

memiliki kesesuaian, namun pada lembar 

jawaban terdapat perbedaan. 

 

Pembahasan 

Analisis kemampuan penalaran subjek 

penelitian mengacu pada indikator penalaran 

matematika menurut Peraturan Dirjen 

Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/2004 

dan NCTM dengan beberapa modifikasi. 

Berikut adalah indikator penalaran  matematika 

pada penelitian ini: (1) Dapat menuliskan 

unsur-unsur yang diketahui dalam soal dan 

memberi notasi yang sesuai dari unsur yang 

diketahui serta mampu mengungkapkan secara 

lisan., (2) Dapat mengidentifikasi dan 

melakukan manipulasi dengan menuliskan 

rumus atau pola penyelesaian soal yang relevan 

dengan soal.. (3) Dapat menyelesaikan soal 

menggunakan pola penyelesaian soal atau 

menyertakan proses/konsep/aturan barisan dan 

deret yang digunakan disertai dengan alasan 

atau argumen secara urut sesuai dengan yang 

telah dikonsepkan sebelumnya, dan (4) Dapat 

menyusun solusi dan menyertakan alasan yang 

benar/sesuai pada langkah penyelesaian soal. 

Berikut merupakan analisis kemampuan 

penalaran subjek berdasarkan hasil tes dan 

wawancara subjek feminine :  

Data yang diperoleh dari subjek feminine 

menunjukkan bahwa subjek feminine mampu 

memenuhi indikator penalaran yang pertama. 

Subjek feminine mengungkapkan suku pertama 

dengan U1 terlebih dahulu. Subjek mencari 

nilai dari suku selanjutnya berdasarkan urutan 

yang dia anggap benar. Subjek menyimpulkan 

(nilai) selisih antar suku yang berdekatan dan 

menyatakan nilai tersebut sebagai beda. 

Dugaan dan manipulasi yang dilakukan subjek 

feminine tidak ada pada tahap ini. Kesimpulan 

yang diungkapkan subjek sesuai dengan soal. 

Subjek feminine tidak menuliskan kembali 

unsur-unsur yang diketahui dalam soal. Subjek 

hanya mengungkapkan strategi penyelesaian 

soal yang akan digunakan dengan manipulasi 

dan dugaan bahwa soal mengacu pada materi 

barisan dan deret aritmatika, sehingga subjek 

feminine tidak memenuhi indikator penalaran 

matematika kedua. Strategi yang digunakan 

subjek feminine merupakan penerapan 

indikator penalaran yang kedua, sehingga 

subjek mampu memenuhi indikator penalaran 

yang kedua. 

Subjek feminine mampu menjelaskan 

dengan tepat unsur-unsur yang diketahui untuk 

menyelesaikan soal. Subtitusi yang dilakukan 

subjek pada masing-masing notasi sudah 

sesuai, sehingga subjek mampu memenuhi 

indikator penalaran matematika pertama. 

Penerapan indikator penalaran matematika 
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yang pertama membuat subjek mampu 

menjawab dengan benar. Subjek mendapatkan 

jawaban yang benar dengan subtitusi notasi dan 

mengikuti rumus yang diajukan sebagai 

strategi penyelesaian soal. Manipulasi dan 

dugaan tidak diungkapkan oleh subjek pada 

tahap menyelesaikan masalah. Subjek hanya 

menguatkan kembali argumennya tentang suku 

awal yang dilambangkan a, dan beda antar 

suku terdekat yang dilambangkan dengan b. 

Subjek feminine melakukan peninjauan 

kembali pada unsur yang diketahui secara 

lisan. Lembar jawaban subjek feminine terdapat 

pula penghitungan hasil akhir dalam 

penyelesaian soal, sehingga subjek memenuhi 

indikator penalaran matematika pertama. 

Dugaan dan manipulasi yang dilakukan subjek 

feminine tidak terlihat dalam tahap ini, 

sehingga subjek tidak memenuhi indikator 

penalaran matematika kedua. Subjek feminine 

mampu menarik kesimpulan dengan 

mengungkapkan hasil penghitungan pada soal 

dan menguatkan kembali argumennya. Subjek 

merasa jawabannya tepat karena mengacu pada 

pertanyaan soal, sehingga subjek memenuhi 

indikator penalaran matematka ketiga. 

 Indikator yang dicapai pada masing-

masing tahap penyelesaian soal tidak terpenuhi 

seluruhnya. Subjek hanya mampu memenuhi 

dua indikator penalaran matematika pada tahap 

penyelesaian soal tertentu. Subjek memiliki 

kemampuan penalaran matematika, namun 

kurang baik. Subjek feminine jarang 

mengungkapkan argumennya dalam 

menyelesaikan soal. Berdasarkan data yang 

diperoleh peneliti, subjek feminine condong 

menerapkan penalaran deduktif, terlihat dalam 

alur pengerjaan soal tanpa melakukan 

eksperimen dan menggunkan rumus yang telah 

didapatkan sebelumnya. 

 Sedangkan analisis kemampuan 

penalaran subjek maskuline adalah sebagai 

berikut: 

Subjek maskuline cukup baik dalam 

mengungkapkan unsur yang diketahui dalam 

soal. Subjek maskuline mampu menjelaskan 

baik dari tulisan maupun lisan. Subjek 

maskuline dapat dikatakan memenuhi indikator 

penalaran matematika pertama. Indikator 

penalaran matematika kedua tidak terpenuhi 

pada tahap ini. Data yang didapatkan peneliti 

pada tahap memahami masalah tidak terlihat 

bahwa subjek melakukan manipulasi dan 

membuat dugaan tentang soal. Kesimpulan 

yang dibuat subjek maskuline sesuai namun 

tidak menyangkut keseluruhan tahap 

memahami soal. Kesimpulan tersebut cukup 

untuk memenuhi indikator penalaran 

matematika ketiga, karena subjek maskuline 

mampu membuat kesimpulan dan menyusun 

argumennya. 

Subjek maskuline menuliskan kembali 

notasi unsur yang diketahui pada tahap ini. 

Subjek secara konsisten mengungkapkan unsur 

yang diketahui dalam soal, sehingga mampu 

memenuhi indikator penalaran matematika 

pertama. Subjek maskuline mampu melakukan 

manipulasi serta mengajukan dugaan pada 
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tahap ini. Subjek maskuline melakukan 

manipulasi dan mengajukan dugaan secara 

maksimal, hal ini tercermin dalam penulisan 

rumus alternatif yang digunakan subjek dan 

tahapan menemukan unsur n dalam soal. 

Indikator penalaran matematika kedua 

terpenuhi oleh subjek maskuline pada tahap ini. 

Kesimpulan yang diungkpkan subjek adalah 

ditemukannya n dan ditemukannya hasil 

penghitungan dari rumus alternatif yang 

digunakan subjek maskuline. Argumen yang 

diungkapkan oleh subjek maskuline nampak 

ketika subjek maskuline mengoperasikan 

rumus alternatif yang digunakan, sehingga 

subjek maskuline memenuhi indikator 

penalaran matematika ketiga. 

Subtitusi yang dilakukan subjek 

maskuline sudah tepat karena mengacu pada 

tahap memahami masalah. Subjek maskuline 

menjelaskan secara tepat notasi yang dituliskan 

mulai dari suku awal sampai n, sehingga subjek 

maskuline dikatakan memenuhi indikator 

penalaran matematika pertama. Manipulasi dan 

dugaan tidak diungkapkan oleh subjek 

maskuline pada tahap ini. Subjek maskuline 

hanya menjawab dengan benar tanpa 

mengungkapkan dugaan dan membuat 

manipulasi, sehingga indikator penalaran 

matematika kedua tidak terpenuhi. Kesimpulan 

subjek maskuline diungkapkan ketika telah 

menjawab soal dan menghubungkan dengan 

rumus alternatif yang digunakan. Argumen 

yang diungkapkan subjek maskuline kurang 

terlihat, sehingga subjek maskuline cukup 

memenuhi indikator penalaran ketiga pada 

tahap ini. 

Subjek maskuline tidak menampakkan 

unsur yang diketahui pada tahap ini. Notasi 

unsur yang diketahui tidak tercantum pada 

lembar jawaban dan sesi wawancara, sehingga 

subjek maskuline tidak memenuhi indikator 

penalaran matematika pertama pada tahap ini. 

Manipulasi yang dilakukan oleh subjek 

maskuline kurang terlihat pada tahap ini. 

Dugaan yang diungkapkan tidak terdapat pada 

tahap ini, sehingga indikator penalaran 

matematika kedua tidak terpenuhi. Kesimpulan 

yang diungkapkan subjek maskuline benar, 

sesuai dengan pertanyaan soal. Subjek 

memeriksa kesahihan argumen dengan 

melakukan peninjauan kembali pada 

pertanyaan soal. Kesimpulan yang 

diungkapkan dan argumen yang dimiliki subjek 

maskuline menunjukkan bahwa subjek 

maskuline memenuhi indikator penalaran 

matematika ketiga.. 

Indikator yang dicapai subjek 

maskuline pada masing-masing tahap 

penyelesaian soal tidak selalu terpenuhi. 

Subjek mampu memenuhi seluruh indikator 

penalaran matematika pada tahap 

merencanakan penyelesaian, karena subjek 

juga mengungkapkan rumus alternatif yang 

digunakan. Subjek maskuline memiliki 

kemampuan penalaran matematika yang cukup 

bagus, melalui pemenuhan indikator pada 

masing-masing tahap penyelesaian soal. Subjek 

maskuline menggunakan dua penalaran dalam 
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menyelesaikan soal yakni penalaran deduktif 

dan penalaran induktif. Penalaran deduktif 

ditunjukkan saat subjek menjawab soal 

menggunakan rumus barisan dan deret 

aritmatika. Penalaran induktif ditunjukkan 

dalam menuliskan rumus alternatif yang 

didapatkan melalui eksperimen yang dilakukan 

subjek maskuline. 

Dari uraian tersebut, maka dapat kita ketahui 

bahwa kemampuan penalaran siswa bergender 

maskuline lebih baik dari pada feminine, hal 

tersebut bertentangan dengan penelitian Lader 

yang menyatakan bahwa para guru  

memberikan waktu lebih lama ketika 

menunggu respon dari siswa bergender 

maskuline daripada siswa bergender feminine, 

yang artinya kemampuan penalaran siswa 

bergender feminine lebih baik dari pada siswa 

bergender maskuline. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan uraian pada hasil dan 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kemampuan penalaran siswa bergender 

maskuline lebih unggul dibandingkan siswa 

bergender feminine dikarenakan subjek 

maskuline dapat memenuhi semua indikator 

penalaran. Subjek menggunakan penalaran 

deduktif dan induktif dalam mengerjakan soal, 

subjek juga melakukan eksperimen cara 

alternatif dalam menjawab soal. Sedangkan 

subjek feminine hanya mampu memenuhi 

beberapa indikator penalaran. Penalaran yang 

digunakan subjek feminine adalah penalaran 

deduktif, karena subjek menggunakan rumus 

yang telah diketahui atau didapatkan 

sebelumnya. 

Saran 

Dari kesimpulan tersebut, peneliti dapat 

memberikan saran bahwa sebaiknya guru 

memberikan lebih banyak latihan soal dengan 

menggunakan penalaran sebagai pemecahan 

masalahnya. Diharapkan juga kepada siswa 

yang kemampuan penalarannya tergolong 

tinggi untuk selalu melatih dan 

mengembangkan  kemampuannya, dan bagi 

siswa yang tergolong mempunyai kemampuan 

penalaran yang rendah lebih giat belajar dalam 

memahami soal dengan menalar atau juga bisa 

belajar dari temannya yang tergolong mampu 

menalar dengan baik. 
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